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This research was conducted based on the results of pra siklus observations that
showed low reading ability of kelas 1 students of MI NW Temempang, where out of
19 students, only 47% showed good initial reading ability. With the aim of improving
students' initial reading ability, the research was conducted by implementing picture
letter card media for kelas 1 at MI NW Temempang. This research was conducted in
two siklus with stages per siklus starting from the planning, implementation,
observation, and reflection stages. The results of the study have shown an increase
since siklus 1, with an increase in classical completeness reaching 60%. To achieve the
established criteria, namely in the good category range, the study was continued with
siklus 2. The results of siklus 2 concluded that the implementation of picture letter card
media can improve students' initial reading ability to reach 70% in the good category
as the established research success critetia.

Abstrak.

Penelitian ini dijalankan berdasarkan hasil observasi pra siklus yang menunjukkan
rendahnya kemampuan membaca siswa kelas 1 MI NW Temempang, dimana dari 19
orang siswa, hanya 47% yang menunjukkan kemampuan membaca permulaan yang
baik. Dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa,
penelitian dilakukan dengan penerapan media kartu huruf bergambar untuk di Kelas 1
di MI NW Temempang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan
per siklus dimulai pada tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Hasil penelitian telah menunjukkan peningkatan sejak siklus 1, dengan peningkatan
ketuntasan klasikal mencapai 60%. Untuk mencapai kriteria yang ditetapkan, yaitu pada
rentang kategori baik, maka penelitian dilanjutkan dengan siklus 2. Hasil siklus 2
memberikan kesimpulan bahwa penerapan media kartu huruf bergambar dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa hingga mencapai 70% berada
pada kategori baik sebagaimana kriteria keberhasilan penelitian yang ditetapkan.

INTRODUCTION (Pendahuluan)
Perkembangan teknologi di era digital ini memang telah memberikan banyak manfaat, tidak

terkecuali dalam dunia pendidikan. Namun, setiap apa pun yang betlebihan tetap saja berpotensi

membawa sedikit banyak kerugian. Era digital memungkinkan informasi dapat dialirkan melalui

apa saja, tulisan, audio, hingga video. Sayangnya, kemudahan yang dibawa oleh era digital ini

menyebabkan kemampuan literasi siswa semakin menurun. Fenomena banjir informasi

menyebabkan siswa-siswa menikmati berenang di dalamnya, melupakan kenyataan bahwa tidak
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semua informasi tersebut yang valid, melainkan juga mengandung disinformasi yang disengaja
maupun misinformasi yang tidak disengaja.

Bertahun-tahun yang lalu, Indonesia berperang dengan buta aksara. Beberapa tahun
belakangan, saat buta aksara sepertinya dapat ditumpas, Indonesia dikejutkan oleh peringkat PISA
yang memprihatinkan. Gerakan Literasi Nasional akhirnya digagas pemerintah untuk mengatasi
krisis kemampuan literasi warga Indonesia. Salah satu kemampuan yang ditekankan dalam literasi
adalah kemampuan membaca. Kemampuan ini akan membawa kita mengarungi lautan informasi
untuk menemukan bagian penting sehingga kita dapat mengelolanya dengan baik.

Berdasarkan tingkatan proses berpikir yang dilibatkan, aktivitas membaca dapat
dikategorikan menjadi empat jenjang, yaitu membaca literal, membaca interpretatif, membaca
kritis, dan membaca kreatif. Masing-masing tingkatan bertindak seperti anak tangga yang
menopang tingkatanlainnya. Kemampuan membaca permulaan yang berada pada tingkatanliteral,
merupakan level membaca yang paling dasar. Proses membaca ini terbatas pada menemukan
informasi yang memang secara tertulis ada di dalam bacaan (Bastin, 2022). Membaca permulaan
berfokus pada aspek-aspek teknis seperti ketepatan menyuarakan bacaan, kejelasan melafalkan
bacaan, ketepatan dalam menekankanintonasi, kelancaran suara, dan kejelasan melantangkan suara
(Kuraesin, Rohimat, & Jaenurdin, 2022). Pengenalan huruf dan kata mungkin mulai dilakukan pada
tingkat PAUD maupun TK, tetapi untuk level dasar sebenarnya, membaca permulaan, dapat
menjadi sulit (Bastin, 2022).

Membaca merupakan aktivitas berpikir yang sengaja dilakukan agar bahasa tulis yang
tertuang dapat dipahami secara keseluruhan. Kegiatan membaca dilakukan dalam rangka
menambah pengetahuan dan memperoleh informasi. Namun, membaca hanya memberikan hasil
maksimal jika dilakukan dengan kemampuan membaca yang baik (Rahmatullah, 2022).
Kemampuan membaca bukan dipengaruhi oleh seringnya seseorang membaca atau sebanyak apa
tulisan yang mereka baca. Kemampuan membaca berorientasi pada sejauh mana seseorang
memahami isi bacaannya. Kemampuan membaca merupakan perwujudan dari pemahaman yang
diperoleh seseorang selama kegiatan membaca (Bangsawan, 2018).

Beberapa tujuan pentingyang terlibat dalam kegiatan membaca yaitu memahami setiap aspek
kebahasaan yang tertuang dalam teks, memahami maksud yang tersurat dalam teks, menemukan
informasi penting baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam teks, memperoleh petunjuk terkait
instruksi pekerjaan atau tugas tertentu yang disebutkan dalam teks, serta menikmati bacaan yang
sedang dibaca (Darmadi, 2018). Kegiatan membaca yang dilakukan tanpa kemampuan membaca
yang baik tidak akan mencapai tujuan tersebut dan menyebabkan kegiatan membaca menjadi sia-
sia. Kurangnya kemampuan membaca siswa akan menyebabkan gagalnya mereka dalam
memahami instruksi sehingga akan memberikan pengaruh negatif secara signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan mereka di masa depan (Bangsawan, 2018).

Sejalan dengan gencarnya pemerintah dalam menyuarakan Gerakan Literasi Nasional,
banyak kegiatan-kegiatan sosialisasiyang telah dilakukan. Pun begitu pula banyaknya solusi yang
telah ditawarkan. Banyak tulisan yang membahas mengenai pentingnya kemampuan literasi.
Namun, jumlah tulisannya belum sebanyak itu sehingga isu ini tidak perlu dibahas lagi. Pemerintah
telah menetapkan berbagai kebijakan yang mengharuskan tenaga pendidik dan pengajar untuk
terus menunjukkan kinerjanya, termasuk menuangkannya dalam bentuk tulisan. Studi yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca seharusnya dapat terus dilakukan hingga
Indonesia dapat dengan bangga diakui oleh dunia. Selain itu, kajian mengenai masalah ini harus

terus dilakukan untuk membuktikan bahwa solusi-solusi yang ditawarkan sebelumnya memang
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masih relevan digunakan hingga saat ini, tentu saja dengan berbagai modifikasi yang menyesuaikan
perkembangan zaman.

Perkembangan teknologi dapat memodifikasi cara-cara sebelumnya sehingga siswa yang
hidup di zaman ini dapat meningkatkan kemampuan membacanya. Jika kegiatan membaca dahulu
dimulai sekedar dengan pengenalan huruf dan kata di papan tulis, maka saat ini sudah dapat
dilakukan dengan cara yang lebih kreatif, cara yang dapat menarik siswa untuk melakukan kegiatan
membaca permulaan dengan antusias. Melalui tulisan ini, akan dijabarkan bagaimana penerapan
media kartu huruf bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1
MI NW Temempang. Ini akan memberikan keyakinan untuk menggunakan media serupa dan
mendorong guru-guru di sekolah untuk berkreasi lebih lanjut pada media-media yang akan mereka
terapkan.

RESEARCH METHODS (Metode Penelitian)

Observasi awal pra siklus pada akhir Oktober 2022 menunjukkan bahwa perubahan dalam
proses pembelajaran perlu dilakukan. Halini setelah kemampuan membaca permulaan siswa Kelas
1 Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Wathan (MI NW) yang terletak di Temempang, Kecamatan
Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat, ternyata tidak mumpuni. Penelitian mulai dilakukan sejak
24 Oktober 2022 hingga 18 November 2022 dengan subjek penelitian sebanyak 19 siswa yang
berada padakelas 1 MI NW Temempang. Dengan pendekatankualitatif, penelitian yang dilakukan
adalah tindakan kelas, atau yang dikenal sebagai PTK. PTK merupakan penelitian yang dilakukan
oleh guru di kelasnya sendiri. PTK biasanya dilakukan setelah adanya temuan mengenai proses
pembelajaran yang kurang efektif atau capaian yang kurang maksimal sehingga perbaikan dapat
memberikan tujuan yang diharapkan (Wardani, et al., 2021). Adapun PTK terdiri atas empat
rangkaian kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, yang berlangsung

secara berkelanjutan dalam putaran siklus-siklus (Arikunto, Suhardjono, & Supardi, 2015).
Gambar 1 Sistematika Penelitian Tindakan Kelas
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Sumber: Arikunto, 2015:42
Siklus PTK berlangsung hingga tujuan penelitian tercapai, dimana dalam setiap siklusnya
memiliki empat tahap. Perencanaan merupakan tahap dimana masalah diidentifikasi dan dican
solusinya. Solusi yang dipilih kemudian dikembangkan dan direncanakan secara sistematis dan
disajikan dalam suatu dokumen yang akan digunakan sebagai pengumpul data. Adapun dokumen
tersebut termasuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tes hasil belajar, lembar observasi

keterlaksanaan, dan lain-lain. Dari tahap perencanaan ini, pelaksanaan dilakukan sesuai apa yang
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telah direncanakan. Selama proses pelaksanaan, pengamatan juga dilakukan dengan bantuan
observer untuk memeriksa kesesuaian antara pelaksaan dan perencanaan. Dalam dua tahap ini,
pengumpulan data dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk digunakan pada tahap refleksi. Pada
tahap refleksi, data yang dikumpul diolah untuk menemukan bagian-bagian yang belum terlaksana
dengan baik, ataupun bagian-bagian yang belum memberikan hasil sesuai harapan. Tahap refleksi
menunjukkan hasil akhir dari siklus yang telah tetlaksana, dan apabila siklus tersebut belum
memberikan hasil maksimal, maka siklus lanjutan akan dilaksanakan dengan tahap-tahap yang
sama, dengan revisi seperlunya.

Data yang terkumpul dianalisis untuk mengetahui ketuntasan klasikal, yaitu ketuntasan yang

diperoleh seluruh siswa di dalam kelas. Kategori ketuntasan klasikal diberikan berikut ini.
Tabel 1 Data Hasil Belajar Pra Siklus

Persentase (%) Kategori
p >80 sangat baik
60 <p<80 baik
40<p<60 cukup baik
20<p<40 kurang baik
p<20 tidak baik

Source: Widoyoko, 2017

Penelitian akan dihentikan dan dikatakan berhasil apabila ketuntasan klasikal setidaknya
mencapai kategori baik, yaitu jika adalebih dari 60% siswa di kelas yang berhasil memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan. Adapun KKM yang ditetapkan untuk siswa kelas 1
MI NW Temempang adalah 70.

RESULTS AND DISCUSSION (Hasil Dan Pembahasan)
Hasil (Results)

Pisahkan hasil dari penelitian anda dengan diskusi data/Pembahasan. Hasil ini jelaskan
dengan singkat dan maksimal 1000 kata. Berikut contoh penulisan dan pembuatan tabel. Yaitu
lengkap dengan keterangan tabel dan sumber jika memang itu dari sumber. Jika hasil penelitian
tidak perlu.

Observasi awal menunjukkan adanya masalah kemampuan membaca permulaan siswa

kelas 1 MI NW Temempang berdasarkan hasil pra siklus sebagai berikut.
Tabel 1 Data Hasil Belajar Pra Siklus

Kriteria Nilai
KKM 70
Nilai tertinggi 70
Nilai terendah 20
Rata-rata 51,05
Ketuntasan Klasikal 47%

Identifikasi masalah menunjukkan kurang efektifnya pembelajaran yang berlangsung;
Untuk itu, siklus 1 dilakukan dengan melakukan perencanaan berdasarkan hasil identifikasi dan
analisis dari pra siklus. Perencanaan dibuat dengan mengintegrasikan penerapan media
pembelajaran kartu huruf bergambar dalam proses pembelajaran. Pelaksaan dan pengamatan

dilakukan. Hasilnya ditunjukkan dalam tabel 2 berikut.
Tabel 2 Data Hasil Belajar Siklus 2
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Kriteria Nilai
KKM 70
Nilai tertinggi 76,67
Nilai terendah 43,33
Rata-rata 58,43
Ketuntasan Klasikal 60%

Ketuntasanklasikal yang dianalisis pada tahap refleksi, terlihat masih berada di bawah batas
keberhasilan penelitian yang ditetapkan, sehingga penelitian dilanjutkan dengan perbaikan
sepetlunya pada siklus 2. Perbaikan didasarkan pada temuan-temuan dari hasil refleksi dan
diwujudkan dalam perencanaan siklus 2. Pelaksanaan dan pengamatan dilakukan kembali pada

siklus 2 dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 3 Data Hasil Belajar Siklus 2

Kriteria Nilai
KKM 70
Nilai tertinggi 93,33
Nilai terendah 60
Rata-rata 72,80
Ketuntasan Klasikal 70%

Analisis data hasil refleksi menunjukkan bahwa siklus 2 mencapai ketuntasan klasikal lebih
dari 60% dan berada pada kategori baik, sehingga penelitian dapat dihentikan dan dikatakan
berhasil. Berikut adalah peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MI NW
Temempang,.

Gambar 1 Pena

Perbandingan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa

100
80

60

Siklus 2
40

Siklus 1

20
Pra Siklus

Nilai Terendah Rata-rata Nilai Tertinggi Persentase
Ketuntasan

B Pra Siklus ™ Siklus 1 = Siklus 2

Hasil ini menunjukkan bahwa media kartu huruf bergambar telah berhasil meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MI NW Temempang. Berlangsungnya penelitian
dalam dua siklus menunjukkan proses peningkatan yang signifikan pada setiap siklusnya, terhadap
kemampuan membaca permulaan awal pra siklus.
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Discussion (Pembahasan)

Pembelajaran yang berlangsung seperti biasanya ternyata tidak memberikan hasil yang
memuaskan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MI NW Temempang;
Berdasarkan data pra siklus yang diambil, nilai rata-rata siswa berada di bawah KIKM 70 yang
ditetapkan dan hanya 51,05 dengan persentase ketuntasan klasikal 47% berada pada kategon
kurang baik. Padahal, kemampuan membaca permulaan sangat penting bagi anak usia sekolah
dasar. Hal ini karena kemampuan membaca permulaan menjadi anak tangga pertama yang
berpengaruh besar terhadap tahap membaca selanjutnya (Nurani, Nugraha, & Mahendra, 2021).
Kemampuan membaca memiliki peranan penting, bukan hanya dalam pembelajaran bahasa di
Sekolah Dasar, tetapi juga bermanfaat bagi semua mata pelajaranlain, bahkan dalam kehidupan
sehari-hari. Tanpa kemampuan membaca yang memadai sejak dini, maka di masa depan, siswa
akan mengalami kesulitan belajar untuk semua hal. Melalui bacaan, siswa akan mampu
mempertajam daya pikir dan memperluas wawasannya (Latifah & Sa'odah, 2019).

Identifikasi masalah kemudian dilakukan melalui wawancara terbuka kepada siswa,
sehingga diketahui bahwa masalah disebabkan oleh kurang termotivasinya siswa dalam melakukan
kegiatan membaca permulaan akibat kurang menariknya proses pembelajaran. Untuk mengatasi
hal ini, inovasi proses pembelajaran harus dilakukan agar siswa lebih tertarik untuk belajar
membaca permulaan. Pembelajaran harus dibuat menarik bagi siswa. Siswa kelas 1 merupakan
anak-anak pada rentang usia yang masih senang bermain schingga pembelajaran harus
menyenangkan seperti saat mereka bermain agar hasil optimal dapat diperoleh. Salah satu yang
dapat dilakukan untuk membuat pembelajaran menarik seperti bermain adalah dengan
menggunakan alat bantu media pembelajaran (Azizah & Rahmawati, 2022).

Media pembelajaran merupakan alat bantu pendidikan yang berperan sebagai perantara
dalam proses pembelajaran untuk memaksimalkan hasil yang diperoleh. Media pembelajaran
menyangkut semua hal yang dapat digunakan untuk membelajarkan siswa selama proses
pembelajaran (Harahap, Napitupulu, & Batubara, 2022). Ada banyak sekali media pembelajaran
yang dapat digunakan, tetapi perlu diingat bahwa tidak ada satu media yang efektif untuk semua
pembelajaran. Masing-masing media memiliki keunggulan dan kelemahannya sendiri. Karena itu,
dalam memilih media pembelajaran, harus dipertimbangkan efektivitas belajar siswa selama media
tersebut digunakan. Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang
dibelajarkan (Suryadi, 2020).

Kendala siswa dalam kegiatan membaca permulaan dapat disebabkan oleh beberapa hal,
diantaranya kesulitan membaca huruf baik vokal maupun konsonan; kesulitan membaca suku kata;
kesulitan membaca kata; serta kesulitan membaca lancar (Nurani, Nugraha, & Mahendra, 2021).
Untuk itu, diperlukan media yang dapat membantu mereka mengenali dengan jelas setiap huruf,
mengarahkan mereka dalam membaca tiap suku kata dengan benar, hingga akhirnya mereka dapat
membaca dengan lancar. Siswa pada tingkat Sekolah Dasar cenderung lebih tertarik dengan hal-
hal yang mengandung warna-warna cerah serta gambar yang menarik sehingga dapat menarik
perhatian mereka (Gunawan, et al., 2022). Berdasarkan pertimbangan ini, dipilih menggunakan
media kartu huruf bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas
1 MI NW Temempang,.

Media kartu huruf bergambar merupakan media pembelajaran yang sesuai untuk membaca
permulaan. Visualisasi kata-kata yang masih abstrak bagi siswa menjadi gambar, dapat membuat

pembelajaran menjadi menyenangkan. Media kartu huruf bergambar dapat menarik perhatian
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siswa, selain itu juga memperjelas penyajianide, mempetjelas ilustrasi fakta yang mungkin akan
cepat dilupakan atau diabaikan siswa bila tidak digrafiskan (Sukma, 2016). Media kartu huruf
bergambar dirancang untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, dengan menarik
perhatian dan memotivasi siswa dalam kegiatan membaca sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung kondusif dan pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa (Gumilar, Mutaqijn, & Yuliyanti, 2022). Media kartu huruf bergambar akan memberikan
stimulus terhadap kemampuan membaca permulaan siswa, sehingga dapat membantu mereka
dalam mengidentifikasi suatu kata secara holistik yang utuh. Selain itu, media kartu huruf
bergambar juga akan membantu menstimulus kemampuan mereka dalam menyusun huruf dalam
suatu kata (Muzayyadah, Mukaromah, & Adawiyah,2022).

Media kartu huruf bergambar umumnya berupa suatu kartu dengan gambar yang
dilengkapi tulisan berupa keterangan dari gambar tersebut di dalamnya. Media kartu huruf
bergambar dapat membantu siswa untuk mengingat setiap kosakata sehingga dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan mereka (Nainggolan, Setiawaty, & Pangaribuan, 2023). Media
kartu huruf bergambar ini dapat menjadi sangat menarik bagi siswa karena dapat divariasikan
dengan banyak tema yang disukai siswa, misalnya seperti media kartu huruf bergambar tema buah,
tema hewan, dan lain-lain (Poniwan, 2018). Pemilihan tema pada media kartu huruf bergambar
harus diperhatikan. Kata dan gambar yang digunakan haruslah sesuatu yang umum diketahui dan
dipahami oleh siswa (Nainggolan, Setiawaty, & Pangaribuan, 2023). Proses pemilihan media
merupakan proses pengambilan keputusan dengan analisis mendalam berdasarkan pembelajaran
yang diharapkan, yang dipersonalisasikan dengan karakteristik siswa (Zainudin & Huda, 2024).

Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 4 November 2022 dengan tahap-tahap seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Perencanaan
menghasilkan dokumen pembelajaran berupa RPP, instrumen pengambilan data berupa tes akhir
siklus, lembar keterlaksanaan pembelajaran, serta media yang akan digunakan. Media kartu huruf
bergambar yang digunakan dalam pembelajaran di kelas 1 MI NW Temempang adalah benda-
benda di sekitar. Penggunaan tema ini, selain membantu siswa dalam membaca permulaan, juga
sekaligus mengenalkan nama benda-benda di sekitar kepada siswa. Media kartu huruf bergambar
dibuat dalam kertas tebal seukuran kartu (sekitar 7 x 5,5 cm) yang nyaman dalam genggaman siswa
dengan jenis font yang menarik namun tetap terbaca. Gambar dipilih yang paling realistis dar
penelusuran di internet agar siswa dapat dengan mudah mengenali gambar dan mengasosiasikan
huruf dalam nama gambar tersebut dalam kegiatan membaca permulaan.

Pelaksanaan dijalankan sesuai perencanaan yang telah disusun. Berdasarkan tahap
pengamatanyang dijalankanbersamaan, terlihat bahwa secara umum pembelajaran telah dijalankan
sesual rencana. Namun, bagian penting yang menjadi perhatian adalah guru yang terlalu banyak
mengambil peran dalam proses pembelajaran dengan media kartu huruf bergambar sehingga siswa
terlihat ragu dan kurang mengeksplorasi media gambar yang diberikan. Meskipun demikian, terlihat
peningkatan aktivitas siswa di dalam kelas. Walaupun masih sedikit ragu dan takut, tapi sudah ada
upaya-upaya yang dilakukan siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini
sesual dengan temuan (Mana, Mansyur, & Rabani, 2024), bahwa dengan media kartu huruf
bergambar dapat memberikan perbedaan dalam aktivitas pembelajaran siswa. Siswa di dalam kelas
terlihat melakukanupaya dalambelajar dengan media kartu huruf bergambar sehingga terlihatlebih
aktif dan antusias, perhatiannya meningkat pada pembelajaran, dan mengamati guru secara
maksimal (Mana, Mansyur, & Rabani, 2024). Siswa di Kelas 1 SD Negeri 11 Semende Darat
Tengah yang juga diberikan media kartu huruf bergambar untuk meningkatkan kemampuan
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membaca permulaan, juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti setiap tahap
pembelajaran yang diberikan. Siswa tersebut ternyata sangat menyukai konsep belajar sambil
bermain yang diterapkan guru dengan menggunakan media kartu huruf bergambar untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan mereka (Sari, Rizhardi, & Prasrihamni, 2022).

Berdasarkan data hasil tes akhir siklus 1 diperoleh hasil ketuntasan klasikal yang sudah
berada dalam kategori baik yaitu 60%, dengan nilai rata-rata 58,43. Namun, hasil ini belum
memenuhi batas keberhasilan penelitian yang ditetapkan sehingga pemberian perlakuan, dalam hal
ini penerapan media kartu huruf bergambar, masih harus dioptimalkan untuk mencapai
peningkatan kemampuan membaca permulaan sebagaimana yang diharapkan. Hasil ketuntasan
klasikal yang menjanjikan ternyata tidak sejalan dengan nilai rata-rata yang masih jauh dari KKM
70 yang ditetapkan. Untuk itu, data-data temuan dari tahap pelaksanaan dan pengamatan dianalisis
lebih lanjut bersama observer di tahap refleksi. Tujuannya untuk menyimpulkan bagian-bagian
yang harus diperbaiki dan perbaikan seperti apa yang perlu dilakukan. Berdasarkan hasil diskusi
dengan observer, proses pembelajaran selanjutnya harus dilaksanakan dengan sepenuhnya
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi sendiri media kartu huruf bergambar.
Adapun guru bertindak sebagai fasilitator yang baru akan membantu siswa jika terdapat hal-hal
yang membingungkan mereka.

Siklus 2 dilaksanakan pada 14 November 2022 dengan mengintegrasikan hasil analisis
refleksi siklus 1 sebelumnya. Perencanaan disempurnakan sebagaimana hasil diskusi bersama
observer dan dilaksanakan sepenuhnya pada tahap pelaksanaan. Pengamatan yang dilakukan
membuktikan bahwa tahap pelaksanaan benar-benar sesuai dengan tahap pelaksanaan. Aktivitas
belajar siswa menjadi lebih baik lagi dibandingkan siklus sebelumnya. Penelitian relevan (Sinaga,
Pasaribu, & Mastiur Verawaty Silalahi, 2022), yang membandingkan penerapan media kartu huruf
bergambar dengan media buku teks pelajaran biasa memang menunjukkan perbedaan signifikan di
antara keduanya. Meskipun terlihat sama-sama menunjukkan ketertarikan dan perhatian penuh di
awal pembelajaran, kelas dengan media buku teks pelajaran biasa nyatanya tidak mampu
mempertahankan perhatian tersebut hingga akhir pembelajaran. Halini berbeda dengan kelas yang
menggunakan media kartu huruf bergambar, dimana dari awal hingga akhir pembelajaran selalu
ditkuti siswa dengan penuh ketertarikan, sejak pertemuan awal hingga akhir pertemuan yang
dilakukan (Sinaga, Pasaribu, & Mastiur Verawaty Silalahi, 2022).

Berdasarkan hasil tes akhir siklus 2, diperoleh nilai rata-rata siswa dalam kegiatan membaca
permulaan telah berada di atas KKM yaitu 72,80. Hasil ini juga berbanding lurus dengan persentase
klasikal 70% yang berada pada kategori baik. Dari siklus 2 ini, telah terdapat siswa yang mencapai
nilai hampir sempurna, yaitu berada pada nilai 93,33 meskipun nilai terendah di dalam kelas yaitu
60 masih berada di bawah KKM. Ini menunjukkan bahwa studi sebenarnya dapat dilanjutkan jika
mengharapkan hasil sempurna. Seperti penelitian lain (Yunalili & Riyanto, 2020), yang
menggunakan media kartu huruf bergambar hingga siklus ketiga untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Kemampuan membaca siswa dengan penerapan media kartu huruf bergambar
mengalami peningkatan signifikan dalam tiga siklus. Pada siklus awal, masih terdapat beberapa
siswa yang masih belum mencapai hasil yang diharapkan karena mereka belum bisa fokus secara
maksimal selama kelas berlangsung. Namun, dengan evaluasi refleksi yang baik pada tahap akhir
siklus sebelumnya, siklus terakhir yang dilakukan memberikan hasil yang sempurna dengan
ketuntasan klasikal 100% (Yunalili & Riyanto, 2020).

Hasil siklus 2 meskipun belum mencapai kesempurnaan dalam hal ketuntasan klasikal,

namun telah memenubhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan sehingga penelitian dapat dihen tikan
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dan dikatakan berhasil. Hasil ini sesuai dengan temuan (Suhrianati, 2016) yang menyimpulkan
bahwa media kartu huruf bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa
di kelas IC SDN Mabu'un. Keberhasilan yang sama juga didapatkan dalam upaya mengatasi
kesulitan belajar membaca dengan media kartu huruf berwarna di kelas 1 MI Al-Hidayah Kebraon
Surabaya (Aisyah & Moh., 2022). Selain itu, meningkatkan kemampuan membaca permulaan
menggunakan media kartu kata bergambar pada kelas 1 Sekolah Dasar juga berhasil dilakukan
dalam dua siklus (Teni, 2019). Banyak penelitian lain yang menyimpulkan hasil positif yang
signifikan dengan menerapkan media kartu huruf bergambar untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan, diantaranya (Auliah, Halimah, Sulaiman, & Fatahullah, 2021),
(Kusumaningtyas, Astini, Fahruddin, & Rachmayani, 2022), (Wedayant,, Wirya, & Ujianti, 2015).

Penelitian lain (Nurbaya, 2022), membuktikan bahwa media pembelajaran, sesuai
fungsinya, telah berhasil mengarahkan siswa dalam mencapai pengalaman belajar yang optimal.
Hal ini karena media berperan dalam meningkatkan interaksi siswa sehingga pesan dalam media
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Penerapan media memungkinkan suasana
pembelajaran menjadi lebih kondusif untuk terjadinya umpan balik selama pembelajaran sehingga
memberikan hasil yang optimal (Nurbaya, 2022). Dengan menggunakan media kartu huruf
bergambar, guru telah memastikan bahwa pembelajaran berlangsung dengan lebih bermakna.
Penerapan media kartu huruf bergambar terbukti menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas
(Sari & Kurniaman, 2019). Implementasi dengan inovasi penerapan kartu huruf bergambar untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi kelas 1 sekolah dasar merupakan suatu

pembaruan positif dalam proses pembelajaran (Azizah & Rahmawati, 2022)

CONCLUSION(KESIMPULAN)

Berdasarkanhasil penelitian di Kelas 1 MI NW Temempang, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan media kartu huruf sebagai alat bantu pembelajaran di Kelas 1 MI NW Temempang
terbukti meningkatkan kemampuan membaca siswa dimana pembelajaran secara umum
berlangsung dengan efektif dan siswa sangat antusiasme dalam belajar. Sebagai rekomendasiuntuk
penelitian serupa di masa depan, dapat dibuat media kartu huruf bergambar dalam berbagai macam
tema untuk satu materi pembelajaran sehingga siswa dapat memilih tema yang sesuai dengan

preferensinya.
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